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Teachers often fail to recognize students’ difficulties in conceptual understanding because
they do not review assignments and still use conventional teaching methods. This study aims
to determine the improvement of students’ conceptual understanding through the application
of the fast feedback model rainbow cards method on Newton’s Law material. The research
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a Creative Commons employed a quantitative method with a quasi-experimental design of one-group pre-test and

Atbution-ShareAlke 40 1yost-test, The sample consisted of 34 randomly selected students from class X MIA3 at SMA
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Kristen 1 Soe. Data were collected using multiple-choice conceptual understanding tests and

analyzed using a paired sample #-test and N-Gain. The results showed that -tcount < -ttable
(-33.33 < -2.03), indicating a significant improvement in students’ conceptual
understanding. The N-Gain score of 0.96 was categorized as high. Therefore, the fast
feedback model rainbow cards method is effective in improving students’ conceptual
understanding of Newton’s Law.
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Abstrak

Guru sering kali belum memahami kesulitan peserta didik dalam menguasai konsep karena
tidak mengoreksi tugas yang diberikan dan masih menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep
peserta didik melalui penerapan metode fast feedback model rainbow cards pada materi
Hukum Newton. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain kuasi
eksperimen one group pre-test and post-test. Sampel terdiri atas 34 peserta didik kelas X
MIA 3 SMA Kristen 1 Soe yang dipilih secara acak. Data dikumpulkan melalui tes pilihan
ganda pemahaman konsep dan dianalisis menggunakan uji paired sample t-test serta N-
Gain. Hasil menunjukkan nilai -thiwng < -twvel (-33,33 < -2,03), menandakan adanya
peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep peserta didik. Nilai N-Gain sebesar 0,96
termasuk kategori tinggi. Dengan demikian, metode fast feedback model rainbow cards
efektif meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi Hukum Newton.

Kata Kunci: : Fast Feedback, Rainbow Cards, Hukum Newton dan Pemahaman Konsep.

1. Pendahuluan

Fisika merupakan salah satu bidang ilmu sains yang berkaitan erat dengan alam sehingga dalam
menyelesaikan persoalan seperti mengerjakan soal di sekolah maupun permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari memerlukan pemahaman konsep yang baik. Hal ini menyatakan bahwa fisika menjelaskan
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tentang fenomena alam secara fisik dan membutuhkan pemahaman tingkat tinggi yang komprehensif
[1]. Oleh karena itu, pembelajaran fisika dapat dikatakan berhasil apabila suatu proses pembelajaran
berpusat pada peserta didik. Selain untuk kepentingan pengembangan dan penerapan dalam kehidupan
sehari-hari dan teknologi, pemahaman konsep-konsep dan prinsip-prinsip fisika merupakan persyaratan
keberhasilan belajar fisika [2].

Pemahaman konsep adalah salah satu faktor kemampuan yang mempengaruhi hasil belajar
peserta didik, namun belum tentu hasil belajar yang baik membuktikan bahwa peserta didik tersebut
paham betul dengan konsep yang dipelajari [3]. Peserta didik dapat dikatakan paham konsep
apabila dapat mengkonstruksi makna dari pesan-pesan pembelajaran yang disampaikan melalui
pengajaran, buku sampai layar komputer, baik yang bersifat lisan, tulisan maupun grafis,
mengemukakan bahwa pemahaman konsep sendiri merupakan faktor terpenting yang harus dimiliki
peserta didik dalam setiap proses pembelajaran [4], [S]. Hal ini disebabkan karena pemahaman peserta
didik terhadap konsep Fisika merupakan salah satu tujuan pembelajaran Fisika yang harus dicapai.
Pemahaman konsep penting dalam pembelajaran fisika karena dalam mempelajari Fisika peserta didik
harus memahami konsep agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan
pembelajaran tersebut didunia nyata [6]. Kesulitan memahami konsep-konsep fisika yang dialami
oleh peserta didik bukan hanya karena faktor materi yang disampaikan, tetapi juga karena kurang
tepatnya model pembelajaran yang dilakukan oleh guru [7]. Pemilihan model pembelajaran sangat
menentukan akan keberhasilan dan tingkat penguasaan peserta didik terhadap suatu pelajaran [8].
Gejala yang tampak pada proses pembelajaran, peserta didik cenderung bersifat pasif, rendahnya respon
umpan balik dari peserta didik terhadap pertanyaan dan penjelasan guru [9]. Padahal untuk menguasai
fisika, peserta didik dituntut untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

Efektivitas suatu proses pembelajaran yang dilakukan guru bisa diketahui ketika koreksi sudah
dilakukan [10]. Selama ini evaluasi dapat berupa Tes Formatif (ulangan harian), Tes Tengah Semester,
Tes Akhir Semester, dan dapat berbentuk tugas kelompok, individu, maupun tugas terstruktur.
Memberikan umpan balik kepada peserta didik pada tingkat pemahaman konsep penting untuk
pembelajaran yang efektif [11]. Evaluasi merupakan bagian dari proses pembelajaran yang secara
keseluruhan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan mengajar. Pelaksanaan evaluasi yang dilakukan dalam
kegiatan pendidikan mempunyai arti yang sangat utama, karena evaluasi merupakan alat ukur atau
proses untuk mengetahui tingkat pencapaian keberhasilan yang telah dicapai peserta didik atas bahan
ajar atau materi-materi yang telah disampaikan, sehingga dengan adanya evaluasi maka tujuan dari
pembelajaran akan terlihat secara akurat dan meyakinkan [12]. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode
yang mengintegrasikan evaluasi dalam umpan balik pada saat yang bersamaan.

Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran di SMA Kristen 1 Soe menunjukkan bahwa
guru dalam mengajar menerapkan metode ceramah dan pemberian soal, sehingga peserta didik kurang
aktif dan kurang memahami konsep dalam pembelajaran. Soal-soal yang diberikan oleh guru tidak
langsung diperiksa sehingga guru tidak mengetahui kesulitan peserta didik dalam memahami materi
yang diberikan. Oleh karena itu, perlu adanya metode pembelajaran yang dapat membantu guru untuk
melakukan evaluasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung, salah satunya adalah metode fast
feedback.

Fast feedback merupakan salah satu jenis umpan balik dalam pembelajaran. Umpan balik atau
feedback merupakan segala informasi baik yang menyangkut output maupun transformasi [13].
Feedback memegang peranan penting bagi peserta didik maupun guru, karena dengan feedback peserta
didik dapat mengetahui sejauh mana peserta didik memahami materi yang dipelajari. Sedangkan,
manfaat feedback bagi guru adalah sebagai sarana untuk mengetahui sejauh mana materi yang diajarkan
dimengerti oleh peserta didik. Feedback dibagi menjadi dua yaitu slow feedback yaitu umpan balik
lambat dan fast feedback yaitu umpan balik cepat [14]. Slow feedback biasanya membutuhkan waktu
yang lama agar peserta didik mengetahui hasil dari suatu tes, ulangan, atau tugas yang diberikan oleh
guru. Sedangkan fast feedback merupakan umpan balik cepat yang diberikan guru setiap akhir
pembelajaran dengan tujuan peserta didik dapat langsung tuntas belajar pada materi pembelajaran
tersebut.

Beberapa hasil penelitian yang telah menggunakan metode fast feedback dalam pembelajaran
yaitu, metode fast feedback secara klasikal efektif merespon kesulitan peserta didik tentang konsep gaya
gesek, dan dapat digunakan sebagai umpan balik pada kelas besar untuk merespon kesulitan peserta
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didik dengan cepat dan tepat [15]. Selain itu, penggunaan metode fast feedback dalam pembelajaran
berhasil membantu peserta didik untuk memahami materi yang diajarkan dan mengatasi kesulitan dalam
memahami konsep, serta membantu guru dalam merespon kesulitan peserta didik dengan cepat,
memacu keefektifan peserta didik dalam belajar dengan merespon setiap tugas yang diberikan guru
[16]. Penelitian lain menunjukan bahwa metode fast feedback berhasil digunakan sebagai umpan balik
untuk merespon kesulitan peserta didik dan efektif digunakan dalam proses belajar mengajar [17].
Metode fast feedback memudahkan guru untuk mengetahui kesalahan yang dialami peserta didik
sehingga guru bisa dengan segera memberikan perbaikan melalui pembelajaran. Oleh karena itu,
metode fast feedback ini cocok diterapkan untuk mengevaluasi kesulitan dalam meningkatkan
pemahaman konsep fisika peserta didik saat kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti telah melakukan penelitian tentang penerapan metode Fast
Feedback model Rainbow Cards dalam pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan
pemahaman konsep peserta didik pada materi Hukum Newton. Penelitian ini dibatasi pada pemahaman
konsep peserta didik kelas X MIA 3 SMA Kristen 1 Soe melalui penerapan metode fast feedback model
rainbow cards pada materi Hukum Newton dan manfaat penelitian ini adalah metode fast feedback
model rainbow cards ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran yang
inovatif dan kreatif, serta membantu guru dalam merespon kesulitan peserta didik dengan cepat dalam
peningkatan pemahaman konsep peserta didik pada materi Hukum Newton.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif model quasi-experimental dengan desain
one-grup pre-test and post-test design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di
SMA Kristen 1 Soe dengan sampel penelitian peserta didik kelas X MIA 3 sebanyak 34 orang yang
diambil secara acak.

Instrumen dalam penelitian ini adalah instrumen soal pemahaman konsep dengan indikator
pemahaman konsep meliputi menganalisis, menentukan, menafsirkan, memprediksi, membandingkan
dan menyimpulkan berdasarkan taksonomi bloom yang diambil dari level kognitif C4-C6 untuk materi
Hukum Newton. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes dengan alat
pengumpulan data soal tes pemahaman konsep bentuk pilihan ganda. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik ujit paired sample t test yang digunakan untuk
menganalisis hipotesis penelitian dan besar peningkatan pemahaman konsep menggunakan N-Gain.
Sebelum menggunakan statistik paired sample t-test dilakukan uji normalitas data menggunakan
analisis uji Chi Kuadrat.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Persiapan dan Uji Coba Soal
Penelitian ini dimulai dengan menyusun instrumen soal pemahaman konsep dan RPP. Penyusunan
instrumen soal pemahaman konsep dan RPP berdasarkan kompetensi dasar dan indikator pencapaian
kompetensi pada materi Hukum Newton di kelas X. Dari hasil analisis kompetensi dasar dan indikator
pencapaian kompetensi maka instrumen soal pemahaman konsep disusun sebanyak 20 butir soal dengan
memperhatikan level kognitif yang meliputi level kogntitf C4 sebanyak 7 butir soal, C5 sebanyak 8
butir soal dan C6 sebanyak 5 butir soal. 20 butir soal pemahaman konsep ini, siap diujicobakan sebelum
digunakan pada kelas eksperimen. RPP disusun berdasarkan prosedur siklus PTK dengan siklus 1 untuk
materi Hukum I Newton, siklus II untuk materi Hukum II Newton, dan siklus III untuk materi Hukum
III Newton.

Instrumen soal pemahaman konsep diujicobakan pada kelas XI MIA 2 sebanyak 24 orang
sebelum diberikan ke kelas eksperimen. Adapun hasil analisis uji coba instrumen soal pemahaman
konsep untuk validitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Analisis Instrumen Soal

Nomor Soal Validitas DP (%) TK (%) Ket
1 0,432 0,333 0,792 Valid, cukup, mudah
2 0,779 1 0,542 Valid, baik, sedang
3 0,000 0,00 0,958 Tidak valid, jelek, sangat mudah
4 0,101 0,167 0,167 Tidak valid, jelek, sukar
5 0,643 0,5 0,875 Valid, baik, sangat mudah
6 0,129 0,5 0,375 Tidak valid, baik, sedang
7 0,052 -0,167 0,375 Tidak valid, jelek, sedang
8 0,034 0,00 0,167 Tidak valid, jelek, sukar
9 -0,303 -0,333 0,125 Tidak valid, jelek, sangat sukar
10 0,723 0,833 0,750 Valid, sangat baik, mudah
11 0,586 0,5 0,792 Valid, baik, mudah
12 0,705 0,667 0,833 Valid, baik, mudah
13 0,678 1 0,542 Valid, sangat baik, sedang
14 -0,116 -0,167 0,250 Tidak valid, jelek, sukar
15 0,643 0,5 0,875 Valid, baik, sangat mudah
16 0,520 0,5 0,250 Valid, baik, sukar
17 0,551 0,667 0,5 Valid, baik, sedang
18 0,462 0,667 0,750 Valid, baik, mudah
19 0,801 0,833 0,792 Valid, sangat baik, mudah
20 0,385 0,667 0,292 Tidak valid, baik, sukar

Pada Tabel 1 terdapat 12 butir soal yang valid, butir soal dikatakan valid dilihat dari nilai rapet < Thitung
dengan nilai rane sebesar 0,42 pada taraf signifikansi 5% dengan kriteria daya pembeda yang digunakan
adalah cukup, baik dan sangat baik dan pada tingkat kesukaran digunakan kategori mudah, sedang dan
sangat mudah. Dan nilai reliabilitas dari 20 butir soal diperoleh nilai ri; = 0,59 > 0,404 sehingga
instrumen soal tersebut dikatakan reliabel.

Berdasarkan Tabel 1 maka diperoleh 12 butir soal yang valid, daya pembedanya baik dan tingkat
kesukarannya dalam kategori mudah, sedang dan sukar, ditambah 3 butir soal yaitu nomor 6, 9, dan 14
yang direvisi untuk tetap digunakan karena untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep peserta
didik pada materi Hukum 3 Newton belum ada pada level kognitif C6. Dengan demikian, ada 15 butir
soal pemahaman konsep yang akan digunakan pada kelas eksperimen untuk mengukur pemahaman
konsep peserta didik.

3.2 Hasil dan Pembahasan Tes

Sebelum diberi perlakuan pada kelas eksperimen diberi pre-test untuk mengukur pemahaman konsep
peserta didik. Hasil analisis pre-test menunjukkan nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 36,5. Hal
ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep peserta didik masih rendah karena peserta didik masih
kurang dalam kemampuan menganalisis, menentukan, menyimpulkan, membandingkan, menafsirkan
dan memprediksi untuk materi Hukum I, II dan III Newton jika diberikan gambar dan grafik. Hasil
analisis ini menunjukkan bahwa kemampuan kognitif menjadi salah satu kemampuan yang berperan
penting untuk keberhasilan dari proses pembelajaran, hal ini karena sebagian besar dari aktivitas
pembelajaran melibatkan kegiatan berpikir dan mengingat [18].

Berdasarkan hasil analisis pretest untuk pemahaman konsep peserta didik masih rendah maka
diberi perlakuan dengan menerapkan metode fast feedback model rainbow cards dalam pembelajaran.
Penerapan metode fast feedback model rainbow cards berdasarkan RPP yang disusun dengan prosedur
siklus PTK. Pada siklus 1 untuk Hukum I Newton diberi tugas pertama, persentase peserta didik yang
menjawab benar adalah 61,3% belum memenuhi indikator pencapaian (>70%) maka guru memberikan
feedback dengan menerapkan metode fast feedback model rainbow cards setelah itu guru memberikan
tugas 2, persentase peserta didik yang menjawab benar meningkat menjadi 80,64%. Persentase jawaban
peserta didik yang menjawab benar lebih dari 70%, maka dilanjutkan ke tahap atau siklus berikutnya.
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Pada siklus 2 untuk Hukum II Newton diberi tugas pertama, persentase peserta didik yang
menjawab benar adalah 54,84% belum memenuhi indikator pencapaian (>70%) maka guru memberikan
feedback dengan menerapkan metode fast feedback model rainbow cards setelah itu guru memberikan
tugas 2, persentase peserta didik yang menjawab benar meningkat menjadi 83,87%. Persentase jawaban
peserta didik yang menjawab benar lebih dari 70%, maka dilanjutkan ke tahap atau siklus berikutnya.
Pada siklus 3 untuk Hukum III Newton diberi tugas pertama, persentase peserta didik yang menjawab
benar adalah 64% belum memenuhi indikator pencapaian (>70%) maka guru memberikan feedback
dengan menerapkan metode fast feedback model rainbow cards setelah itu guru memberikan tugas 2,
persentase peserta didik yang menjawab benar meningkat menjadi 87,09%. Persentase jawaban peserta
didik yang menjawab benar lebih dari 70%.

Setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen diberi post-test, nilai rata-rata kelas menjadi
88,77. Hal ini menunjukkan bahwa metode fast feedback model rainbow cards ini dapat meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik setelah diberi perlakuan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
feedback menjadi salah satu kegiatan penting yang harus diberikan dalam pembelajaran dan bermanfaat
bagi guru sebagai koreksi dalam mentransfer ilmu [19], [20]. Hal ini berarti, penambahan fast feedback
pada kegiatan pembelajaran berpengaruh terhadap pemahaman konsep peserta didik. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah:

Ho : Tidak ada peningkatan pemahaman konsep sebelum dan setelah menerapkan metode fast feedback
model rainbow cards

H. : Ada peningkatan pemahaman konsep sebelum dan setelah menerapkan fast feedback model
rainbow cards.

Sebelum pengujian hipotesis menggunakan uji t maka dilakukan uji normalitas. Hasil analisis uji
normalitas menggunakan Chi Kuadrat dengan bantuan SPSS ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisis uji Chi Kuadrat

Pre test  Post test
Chi-Square 14.471*  17.706°
Df 33 33
Asymp. Sig. .043 .000

Berdasarkan Tabel 2 maka diperoleh bahwa data pretest dan postest berdistribusi normal hal ini
ditunjukkan dengan nilai ¥ hitng < g2 wbel, yaitu 14,471 dan 17,706 < 47,399. Setelah data berdistribusi

normal maka dilanjutkan dengan uji t paired samples test dengan bantuan SPSS. Adapun hasil analisis
uji t paired samples test ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Difference
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean Deviation =~ Mean Lower Upper T Df tailed)
Pair Pre test- 5 )3000E1  9.14867  1.56898 -55.49212 -49.10788 -33334 33 .000

1 Post_test

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai -thiwng < -twbel yaitu sebesar -33,334 < -2,03452 maka H, diterima dan
Hp ditolak, artinya ada peningkatan pemahaman konsep peserta didik setelah dibelajarkan dengan
menggunakan metode fast feedback model rainbow cards. Besar peningkatan pemahaman konsep
peserta didik berdasarkan analisis N-Gain diperoleh nilai 0,96 dengan kategori tinggi, artinya metode
fast feedback model rainbow cards dapat membuat peserta didik lebih paham konsep Hukum Newton.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode fast feedback dalam pembelajaran berhasil
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membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis [21]. Metode fast feedback dapat
digunakan sebagai kegiatan remidiasi untuk mengatasi miskonsepsi atau kesalahan peserta didik di
kelas dalam memahami suatu konsep [22], [23].

4. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode fast feedback model rainbow cards dapat meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik ditunjukkan dengan hasil uji t paired samples test yaitu nilai -thiung <
-twbel Sebesar -33,334 <-2,03452 maka H, diterima dan Hy ditolak artinya ada peningkatan pemahaman
konsep setelah diberi perlakuan dan besar peningkatan N-Gain sebesar 0,96 dalam kategori tinggi.
Saran dalam penelitian ini adalah dalam pembelajaran dengan menggunakan metode fast feedback
model rainbow cards ini perlu adanya kontrol atau penguasaan kelas yang baik sehingga tidak ada
keributan yang mengganggu jalannya kegiatan pembelajaran. Selain itu, metode fast feedback model
rainbow cards ini dapat diterapkan sebagai model pembelajaran dan media evaluasi serta dapat
digunakan untuk materi fisika lainnya.
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